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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kompleksitas operasi dan opini audit  terhadap audit delay 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 
sampai dengan 2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 210 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel opini audit merupakan faktor yang mempengaruhi audit 
delay, sedangkan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan kompleksitas operasi 
bukan merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay. 
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Abstract 
The Purpose of this research is to determine the effect of firm size, profitability, 
operational complexity, and audit opinion on audit delay at manufacturing companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange. The population is manufacturing company 
listed in Indonesia Stock Exchange in 2013 to 2015. Sampling technique employed is 
Purposive Sampling with the total sample of 210 companies. Analytical technique used 
in this research is analysis of logistic regression. The result shows that audit opinion is 
constitute of factor which influence of audit delay, company size, profitability, and 
operational complexity aren’t constitute of factors which influence of audit delay. 
 





Laporan keuangan merupakan proses akhir dari proses akuntansi yang 
berfungsi sebagai media untuk memberikan informasi kepada calon investor, calon 
kreditor, dan para pengguna laporan keuangan lainnya yang berkepentingan dalam 
pengambilan keputusan. Selain itu laporan keuangan juga berfungsi sebagai 
instrumen untuk mengukur dan menilai kinerja perusahaan.Penyampaian laporan 
keuangan secara berkala dari segi regulasi di Indonesia menyatakan bahwa tepat 
waktu merupakan kewajiban bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Ketepatan waktu suatu pelaporan keuangan atas hasil laporan audit dapat 
mempengaruhi nilai dari laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan haruslah 
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memenuhi empat karateristik seperti dapat dipahami, relevan, dapat 
diperbandingkan. 
Salah satu kendala perusahaan dalam mempublikasikan laporan keuangan 
kepada masyarakat dan kepada Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) adalah 
ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan laporan auditnya. Bapepam-LK 
mengeluarkan Surat Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 yang 
menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan akuntan dengan 
pendapat yang lazim untuk disampaikan kepada Bapepam selambat-lambatnya pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Di Bursa Efek 
Indonesia, masih terdapat perusahaan-perusahaan yang terlambat menyerahkan 
laporan keuangannya.Hal ini sebagian besar disebabkan oleh lamanya waktu 
penyelesaian audit. 
Auditor dalam menjalankan tugas auditnya berdasarkan Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP), khususnya tentang standar pekerjaan lapangan.Selain itu, 
auditor juga dibatasi oleh peraturan dimana tidak diperbolehkan lebih dari tiga 
bulan.Oleh karena itu, auditor harus memperhatikan faktor yang dapat menyebabkan 
semakin lama audit delay. 
Penelitian ini mereplikasi dari Ariyani dan Budhiarta (2014) meneliti 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahan, komplesitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 
dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu berupa laporan keuangan auditan 
perusahaan manufaktur pada tahun 2010-2012 yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia 
dan data kualitatif yaitu berupa daftar perusahaan manufaktur periode 2010-2012 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan laporan auditor independen. Sampel 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan  jumlah keseluruhan 
sampel yang diperoleh yaitu 162 perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
variabel profitabilitas, ukuran perusahaan, kompleksitas operasi perusahaan dan 
reputasi KAP berpengaruh terhadap audit report lag. 
Penelitian Saemargani (2015) merupakan acuan penelitian, sehingga variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan 
Saemargani (2015) yaitu ukuran perusahaan ukuran perusahaan, umur perusahaan, 
profitabilitas perusahaan, solvabilitas perusahaan, ukuran KAP, dan opini auditor. 
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2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti dari Bursa Efek 
Indonesia. Populasi penelitian ini adalah sebuah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. Periode penelitian tiga 
tahun (2013-2015) dipilih karena merupakan data terbaru yang bisa diperoleh hasil 
yang baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Pada penelitian ini 
sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. (2) Perusahaan manufaktur 
yang mempublikasikan laporan tahunan selama periode 2013-2015 secara berturut-
turut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 
Stasistik deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas 
dan mudah dipahami.  
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi logistic (logistic 
regression) dapat djelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2006): 
3.2.1 Menilai Model Fit 
Jika terjadi penurunan nilai, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model ini 
dinyatakan fit artinya penambahan variabel independen ke dalam model 
menunjukkan nilai regresi yang baik. 
3.2.2 Koefisien Determinan (Nagelkerke’s R Square) 
Nilai Nagelkerke R square dapat diintepretasikan seperti nilai R square  pada 
multiple regression. Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen dan memberikan hampir 
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seluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2006). 
3.3 Menguji Kelayakan Model Regresi 
Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test sama 
dengan atau kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak 
baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai statistik 
lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model 
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena cocok dengan data observasinya. 
3.4 Uji Hipotesis 
Estimasi parameter menggunakan Maximum Likehood Estimation (MLE). 
Hipotesis nol menyatakan bahwa variabel independen (x) tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel respon yang diperhatikan (dalam populasi). Pengujian 
terhadap hipotesis dilakukan dengan menggunakan α = 5%. Kaidah pengambilan 
keputusan adalah jika nilai p-value < α = 5%  maka hipotesis nol (Ho) ditolak 
hipotesis alternative dapat diterima dan jika nilai p-value > α = 5%  maka hipotesis 
nol (Ho) diterima hipotesis alternative dapat ditolak. 
3.5 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.5.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 1,319 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,251 > 0,05. 
Nilai signifikansi yang berada di atas ( ) 0,05 dengan koefisien yang bernilai 
negatif menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap audit delay, sehingga H1 ditolak, artinya ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari 
populasi perusahaan yang sahamnya diterbitkan di BEI sehingga tidak 
mempedulikan apakah perusahaan itu besar atau kecil, perusahaan itu sudah 
tentu diperhatikan atau dapat diakses dengan mudah laporan keuanganya oleh 





3.5.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan hasil bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 2,003 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,157 > 0,05. 
Nilai signifikansi yang berada di atas (α) 0,05 dengan koefisien yang bernilai 
negatif menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
audit delay, sehingga H2 ditolak, artinya profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan publik yang 
mengumumkan tingkat profitabilitas yang rendah cenderung mengalami 
penerbitan laporan keuangan auditan dari auditor yang lebih panjang daripada 
perusahaan non publik (Ashton, Willingham, dan Elliot, 1984). 
3.5.3 Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,997 lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan  H3 
ditolak, artinya kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Berdasarkan hasil tersebut maka semakin besar atau kecilnya suatu perusahaan 
tidak mempengaruhi lamanya waktu audit. 
3.5.4 Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit Delay 
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan hasil bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan H4 
diterima, artinya opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini 
menunjukkan perusahaan yang tidak menerima opini audit standar unqualified 
opinion diperkirakan mengalami audit delay yang lebih panjang alasannya 
perusahaan yang menerima opini tersebut memandang sebagai bad news dana 
akan memperlambat proses audit.  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan kompleksitas operasi tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai 
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berikut: (1) Sampel yang digunakan hanya sebatas perusahaan manufaktur pada 
periode 2013-2015 sehingga belum menemukan pengaruh lain di tahun-tahun 
sebelumnya maupun setelahnya. (2) Peneliti menggunakan hanya beberapa variabel 
independen yang mempengaruhi audit delay yaitu; ukuran perusahaan, profitabilitas, 
kompleksitas operasi, dan opini audit. Masih terdapat beberapa variabel independen 
lain yang mampu menjelaskan dan kemungkinan memiliki pengaruh terhadap audit 
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3) Dalam 
penelitian ini data yang dihasilkan hanya dari data perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data yang 
dikumpulkan secara tertulis tanpa dilengkapi dengan wawancara dan observasi 
langsung terhadap obyek lokasi penelitian. 
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan tersebut peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: (1) Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan tahun periode yang 
lebih banyak ataupun mengembangkan penelitian agar dapat menghasilkan sampel 
penelitian yang maksimal dan mengetahui sektor perusahaan apa saja yang sering 
mempengaruhi audit delay. (2) Bagi penelitian mendatang hendaknya dapat 
menambah variabel-variabel lain yang mempengaruhi audit delay selain variabel 
yang digunakan agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, atau bisa juga 
menambahkan model moderasi atau mediasi sebagai pembanding analisisnya. (3) 
Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan pendekatan kualitatif agar 
mampu memperkuat kesimpulan dari hasil penelitian. Pendekatan ini bisa dilakukan 
dengan wawancara, observasi atau pengamatan langsung kedalam intansi yang 
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